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SUMMARY

OKINACA PRATAMA. Gas Production Characteristics, Gas Pressure and Methane
Gas Concentration in Elephant Grass, BD and Koronovia in In Vitro (guided by
ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM).

Forage plants have superior qualities such as elephant grass, BD and
Koronovia. This is because the three types of grass are types of grass that contain a
fairly good nutritional value, characterized by high palatability and protein. Feed has
an important role in increasing livestock productivity. This research was conducted in
October 2018 at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Department of Animal
Husbandry and Technology, Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The study was conducted in vitro using a descriptive
statistical method with 3 treatments and 5 replications: 1gram Elephant Grass, 1gram
BD Grass and Koronovia 1gram The observed parameters were gas production, gas
pressure, concentration of methane gas. The results show that the three types of grass
have different gas production characteristics. But of the three types of grass, Koronovia
grass has the highest gas production among Elephant Grass and BD Grass.

Keywords: In vitro, Produksi Gas, Tekanan Gas dan Konsentrasi Gas Metana.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas ternak sangat dipengaruhi oleh nilai nutrisi yang dikonsumsi
dalam bentuk pakan. Pada ternak ruminansia penggunaan pakan hijauan sangat
dibutuhkan karena ternak ruminansia dapat mengkonversi pakan hijauan yang
kurang memberikan manfaat secara langsung terhadap manusia menjadi bahan
pangan bernilai gizi berkualitas tinggi, seperti daging dan susu. Produk lain berupa
nonpangan juga dihasilkan dari ternak ruminansia seperti kulit dan bulu. Adapun
pakan hijauan yang sering digunakan sebagai sumber asupan nutrisi bagi ternak
ruminansia dantaranya, seperti rumput gajah, brachiaria decumbens, brachiaria
humidicola. Hal ini dikarenakan ketiga jenis rumput tersebut merupakan jenis
rumput yang mengandung nilai nutrisi yang cukup baik, dicirikan dengan
palatabilitas dan protein yang tinggi serta vegetasinya yang cukup tinggi diwilayah
Indonesia. Menurut Okaraonye dan Ikewuchi (2009) kandungan protein kasar
Rumput Gajah 10,12% dan protein kasar brachiaria decumbens 10,4% (Hasan et
al., 2016). Lebih lanjut, selain menghasilkan produk yang berkualitas seperti
daging dan susu, ternak ruminansia juga menghasilkan produk sampingan yang
berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu gas metan. Gas metana merupakan
hasil sisa dari proses metabolisme ternak ruminansia yang berupa gas metana
sehingga dapat menyebabkan terjadinya efek rumah kaca dan berkontribusi
terhadap pemanasan global (Monteny et al., 2001)

Menurut Kreuzer dan Soliva (2008) menyatakan bahwa ternak ruminansia
memiliki andil yang cukup besar terhadap total emisi metan yang dihasilkan
hingga mencapai 18%. Emisi metana ini tidak hanya terkait dengan masalah
lingkungan, namun juga merefleksikan hilangnya sebagian energi dari ternak
sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk proses produksi. Sekitar 6% - 10% dari

energi bruto pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia hilang sebagai metana



(Jayanegara, 2008). Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan strategi
pemberian pakan yang dapat mereduksi emisi metana ternak ruminansia akan
bermanfaat baik jangka panjang dalam mengurangi laju akumulasi gas rumah
kaca, maupun jangka pendek dalam mengurangi kehilangan energi pada ternak.
Oleh karena itu penting untuk mengetahui karakterstik prooduksi gas, tekanan gas

dan konsentrasi gas metana pada pakan hijauan ternak pada proses produksi.

1.2. Tujuan Penelitian

1.3.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi gas, tekanan gas dan
konsentrasi dan gas metana pada rumput gajah, rumput brachiaria decumbens,

rumput brachiaria humidicola.

Hipotesa
Diduga pakan hijauan pada jenis yang berbeda memliki karakteristik produksi

gas, tekanan gas dan konsentrasi gas metana yang berbeda.
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